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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan: 1) Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan metode pembelajaran
Guide Note Taking dengan metode pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD)
terhadap prestasi belajar fisika siswa. 2) Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara gaya
belajar visual, gaya belajar auditori, dan gaya belajar kinestetik terhadap prestasi belajar fisika. 3)
Untuk mengetahui apakah terdapat interaksi antara metode pembelajaran Guide Note Taking dan
Student Team Achievement Division (STAD)terhadap prestasi belajar fisika siswa yang memiliki
gaya belajar visual, gaya belajar auditori maupun gaya belajar kinestetik. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode eksperimen dengan populasi seluruh siswa kelas XI SMAN 6 Madiun,
sejumlah 4 kelas. Teknik pengambilan sampel adalah dengan cluster random samplingyang terdiri
dari dua kelas yaitu kelas eksperimen I menggunakan metode pembelajaran Guide Note Taking dan
kelas eksperimen Il menggunakan metode pembelajaran Student Team Achievement Division
(STAD). Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis variansi dua jalan dengan sel tak
sama. Data gaya belajar diperoleh dari angket yang dibagikan sebelum pembelajaran dilaksanakan
yang sebelumnya telah dilakukan uji validitas, sedangkan data prestasi belajar diperoleh dari soal tes
yang sebelumnya telah dilakukan uji validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya beda. Teknik
analisis data menggunakan analisis variansi dua jalan sel tak sama dengan taraf signifikansi 0,05.
Dari hasil analisis data didapatkan: 1) Tidak ada perbedaan pengaruh metode pembelajaran Guide
Note Taking dan metode pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) terhadap prestasi
belajar siswa dengan F,,s = 0,04, dengan DK = {F | F,> 4,0012 }; 2) Ada perbedaan pengaruh gaya
belajar visual, gaya belajar auditori, dan gaya belajar Kinestetik terhadap prestasi belajar siswa
dengan Fgs = 10,71, dengan DK = {F | F,> 3,1504 }; 3) Tidak ada interaksi antara metode
pembelajaran Guide Note Taking dan metode pembelajaran Student Team Achievement Division
(STAD)dengan gaya belajar terhadap prestasi belajar siswa dengan Fqs = 0,90, dengan DK = {F |
Fa> 3,1504 }. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran Guide Note Takingdan
metode pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD)sama baiknya terhadap prestasi
belajar siswa, dan siswa dengan gaya belajar visual lebih baik daripada siswa dengan gaya belajar
auditori maupun kinestetik.

Kata Kunci : Efektivitas; Guide Note Taking;, STAD; Prestasi Belajar; Gaya Belajar

I.  PENDAHULUAN
Mendapatkan pendidikan yang layak adalah hak setiap warga Negara Indonesia,
sebagaimana telah tercantum dalam Undang-Undang Dasar 1945. Program Pendidikan Nasional
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yang diwajibkan oleh pemerintah ini berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa.Dalam
pelaksanaan, pendidikan secara nasional telah diatur kinerjanya pada setiap satuan pendidikan di
masing-masing wilayah dan ditangani secara profesional. Meskipun secara formal telah diberikan
peraturan untuk mewujudkan pendidikan yang baik pada setiap satuan pendidikan, namun pada
kenyataannya sangatlah berbeda. Yang terjadi nyatanya adalah masih banyak sekolah-sekolah
tertinggal yang belum mendapatkan bantuan secara maksimal dari pemerintah. Sehingga pendidikan
di Indonesia dapat dikatakan belum berjalan secara optimal sebagaimana perencanaan yang telah
dicanangkan oleh pemerintah pusat.

Masalah dalam pendidikan tidak hanya mengenai kurangnya perhatian pemerintah terhadap
sekolah-sekolah di wilayah tertinggal saja yang dihadapi, namun lebih jauh lagi masih banyak hal
yang bisa kita amati di lingkungan sekitar tentang bagaimana praktek pembelajaran di sekolah-
sekolah, utamanya dalam proses pembelajaran sehari-hari yang kurang efektif dan kurang efisien.

Bertolak dari kondisi sekolah tertinggal yang nyatanya kurang mendapat perhatian dari
pemerintah, hal lain yang penting untuk kita perhatikan adalah kondisi pembelajaran di sekolah-
sekolah secara umum. Masih banyak guru yang mengajar dengan cara yang dianggap kuno diera
sekarang. Sehingga berimbas kepada pemahaman siswa yang kurang dan tentunya kurang menguasai
materi pelajaran dengan baik.

Padafisika khususnya, siswa cenderung bosan dan malas serta tidak suka ketika diajar mata
pelajaran fisika. Karena fisika adalah mata pelajaran yang kompleks dan cenderung sulit dipahami
tanpa konsentrasi tinggi. Menurut Trianto (2014: 137) “fisika merupakan salah satu cabang dari IPA
yang lahir dan berkembang lewat langkah-langkah observasi, perumusan masalah, penyusunan
hipotesis, pengujian hipotesis melalui eksperimen, penarikan kesimpulan, serta penemuan teori dan
konsep”. Oleh karena itu semua, sebagai guru yang peduli dengan prestasi belajar siswanya di
sekolah, sudah seharusnya guru lebih kreatif dalam mengkombinasi dan memilih penggunaan model
pembelajaran mana yang tepat digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. Penentuan model
pembelajaran akan sangat menentukan prestasi belajar siswa. Dengan model pembelajaran yang
menyenangkan dan komunikatif, siswa akan dengan lebih mudah menyerap materi yang diberikan
guru, sehingga berimbas pada prestasi belajar yang terus meningkat. Untuk itu, akan dicoba beberapa
model pembelajaran kooperatif yang dianggap menyenangkan dan tidak membuat bosan siswa ketika
belajar, khususnya mata pelajaran fisika.

Menurut Slavin (dalam H. Isjoni, 2011: 15), “pembelajaran kooperatif adalah suatu model
pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif
yang anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok heterogen”. Dengan menggunakan
pembelajaran kooperatif, banyak sekali manfaat yang akan didapatkan oleh guru maupun siswa
dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan metode pembelajaran kooperatif siswa tidak akan pasif
mendengarkan penjelasan guru yang bisa membuatnya bosan, karena siswa diajak untuk aktif dalam
setiap proses pembelajarannya. Bagaimana tidak, pada pembelajaran kooperatif siswa diajarkan
bersosialisasi dan berkelompok. Sehingga siswa dibentuk dalam kelompok-kelompok kecil untuk
belajar dan mengerjakan tugas dari guru. Kelompok dibentuk secara heterogen sehingga akan
memudahkan guru dalam mengajar. Siswa yang pandai akan membantu siswa yang kurang pandai,
dan siswa yang kurang pandai tidak akan malu bertanya kepada antar teman sebaya.

Sehingga dengan pembelajaran kooperatif, diharapkan dapat memberikan dorongan kepada
siswa untuk lebih baik dan bersedia tolong menolong dalam perilaku sosial dalam kehidupan sehari-
harinya.

Model pembelajaran kooperatif yang akan dicoba untuk diterapkan adalah model pembelajaran
kooperatif Guide Note Takingdan Student Team Achievement Division (STAD).Syaiful Bahri
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Djamarah (2010: 400) berpendapat dalam strategi Guide Note Taking ini, sebagai pengajar, pendidik
menyiapkan suatu bagan atau skema atau yang lain yang dapat membantu anak didik dalam
membuat catatan-catatan ketika guru menyampaikan materi pelajaran.

Dalam model belajar ini terdapat tahap-tahap dalam penyelenggaraannya. Pembelajaran di
awali dengan memberikan bahan ajar misalnya berupa handout dari materi ajar yang disampaikan
dengan metode ceramah kepada siswa. Mengosongi sebagian poin-poin yang penting sehingga
terdapat bagian-bagian yang kosong dalam handout tersebut. Beberapa cara yang dapat dilakukan
adalah mengosongkan istilah atau definisi dan menghilangkan beberapa kata kunci.

Danmenurut Miftahul Huda (2011: 116) Student Team Achievement Division (STAD) adalah
metode yang dikembangkan oleh Slavin ini melibatkan “kompetisi” antarkelompok. Siswa
dikelompokkan secara beragam berdasarkan kemampuan, gender, ras, dan etnis. Slavin menyatakan
bahwa metode STAD ini dapat diterapkan untuk materi pelajaran, termasuk sains, yang di dalamnya
terdapat unit tugas yang hanya memiliki satu jawaban yang benar.

Dengan menerapkan model pembelajaran Guide Note Taking diharapkan siswa dapat lebih
mengoptimalkan prestasi belajarnya. Selain itu model pembelajaran Student Team Achievement
Division (STAD) pun tidak kalah baiknya dipilin dalam proses pembelajaran di kelas karena
keduanya sama-sama mengandalkan kemampuan berinteraksi dengan kelompok belajarnya.

Selain pemilihan model pembelajaran yang tepat, hal lain yang tidak kalah penting
diperhatikan oleh guru adalah tentang gaya belajar siswa. Ada 3 macam gaya belajar, yaitu gaya
belajar visual, gaya belajar auditori, dan gaya belajar Kinestetik.Setiap gaya belajar memiliki
kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Gaya belajar visual cenderung mengandalkan
penglihatannya ketika menerima pelajaran. Gaya belajar auditori akan mengandalkan pendengaran
ketika diberikan materi pelajaran. Dan gaya belajar kinestetik akan mengandalkan gerakan dalam
setiap proses belajarnya. Sehingga guru dituntut untuk memahami dan mengenali gaya belajar
siswanya, sehingga dapat maksimal prestasi belajar siswa yang diperoleh. Oleh karena itu, penulis
memaparkan tentang efektivitas penerapan pembelajaran kooperatif modelGuide Note Taking dan
Student Team Achievement Division (STAD) terhadap prestasi belajar fisika ditinjau dari gaya belajar
pada siswa kelas XI IPA SMAN 6 Madiun.

Berdasarkan hal di atas maka dapat dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut:

Apakah terdapat perbedaan antara metode pembelajaran Guide Note Taking dengan metode
pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) dalam meningkatkan prestasi belajar
fisika pada siswa kelas X1 IPA SMAN 6 Madiun tahun ajaran 2015/2016? 2) Apakah terdapat
perbedaan antara gaya belajar visual, gaya belajar auditori, dan gaya belajar Kinestetik pada siswa
kelas XI IPA SMAN 6 Madiun pada tahun ajaran 2015/2016 terhadap prestasi beajar fisika? 3)
Apakah terdapat interaksi antara metode pembelajaran Guide Note Taking dan Student Team
Achievement Division (STAD) terhadap prestasi belajar fisika siswa yang memiliki gaya belajar
visual, gaya belajar auditori, maupun gaya belajar kinestetik pada siswa kelas XI IPA SMAN 6
Madiun tahun ajaran 2015/2016.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 6 Madiun pada semester genap tahun pelajaran
2015/2016.Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi eksperimental
research).Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMAN 6 Madiun tahun
pelajaran 2015/2016. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Cluster Sampling,
sehingga terpilih kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen | dan kelas XI IPA 4 sebagai kelas
eksperimen 1I.
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Metode yang digunakan untuk memperoleh data adalah metode dokumentasi, metode tes,
metode angket, dan metode observasi. Metode dokumentasi digunakan untuk mengetahui daftar
nama siswa dan nilai ulangan tengah semester siswa kelas XI IPA 2 dan XI IPA 4. Metode angket
digunakan untuk memperoleh data mengenai gaya belajar siswa, metode tes digunakan untuk
memperoleh data atau mengukur prestasi belajar fisika pada materi teori Kinetik gas. Metode
observasi digunakan untuk memperolen data tentang keaktifan guru, keaktifan siswa,dan
penggunaan waktu selama pembelajaran berlangsung.

Sebelum melakukan eksperimen, dilakukan uji kesetimbangan terhadap kemampuan awal
siswa. Data prestasi belajar fisika dianalisis menggunakan analisis variansi dua jalan seltak sama.
Sebelumnya, terhadap data kemampuan awal maupun data prestasi belajar dilakukan uji prasyarat
meliputi uji normalitas populasi menggunakan metode Lilliefors dan uji homogenitas variansi
populasi menggunakan metode Barlett. Apabila hasil analisis variansi menunjukkan bahwa Hj
ditolak, dilakukan komparasi ganda menggunakan metode Scheffe.

I1l. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sebelum dilakukan uji hipotesis, maka dilakukan uji kesetimbangan. Data yang digunakan
untuk uji kesetimbangan adalah nilaiulangan tengah semester pada materi sebelumnya dari dua kelas
di SMAN 6 Madiun yang terpilih sebagai kelas eksperimen | dan kelas ekperimen II. Hasil uji
prasyarat diperoleh kesimpulan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan
mempunyai variansi yang homogen. Hasil uji kesetimbangan terhadap data kemampuan awal siswa
diperoleh kesimpulan bahwa populasi mempunyai kemampuan awal yang sama atau seimbang.

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Data yang digunakan dalam pengujian hipotesis adalah
data prestasi belajar fisika siswa pada materi pokok teori kinetik gas. Hasiluji prasyarat diperoleh
kesimpulan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan mempunyai variansi
yang homogen.

Hasil uji normalitas diperoleh dari data nilai ulangan tengah semester untuk kelas
eksperimen | Lyiung = 0,096 dengan taraf signifikansi a = 0,05 dan n = 34 dan Ly = 0,152, dengan
demikian Lpe > Lniwung S€hingga Ho diterima maka sampel berasal dari populasi yang terdistribusi
normal. Sedangkan kelas eksperimen Il Lyiyng = 0,118 dengan taraf signifikansi o = 0,05 dan n = 34
dan Lupe = 0,152, dengan demikian Line™ Liiung S€hingga Ho diterima dan sampel terdistribusi
normal.

Hasil uji homogenitas dari kelas eksperimen | dan eksperimen 1l diperoleh hasil
x? hitung = -1,272728462 dan x° tabel = 3,841, dengan demikian x° tabel > x* hitung sehingga H,
diterima maka sampel berasal dari populasi yang homogen.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis yang dikemukakan diperoleh kesimpulan bahwa dengan
menggunakan dua kelas eksperimen yang terdistribusi normal dan homogen diharapkan metode
Guide Note Taking dan Student Team Achievement Division (STAD) tidak memberikan perbedaan
pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Gaya belajar yang dimiliki setiap siswa dapat
mempengaruhi prestasi belajar siswa dalam suatu pelajaran. Namun, diharapkan metode Guide Note
Taking dan Student Team Achievement Division (STAD) tidak memberikan pengaruh terhadap gaya
belajar siswa serta prestasi belajar siswa.

Sesuai dengan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, maka peneliti memberikan

beberapa saran yang nantinya dapat meningkatkan kualitas pendidikan khususnya pada pembelajaran
fisika. Adapun saran-saran tersebut antara lain sebagai berikut.
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1. Kepada Siswa
a. Siswa harus lebih aktif dan kreatif pada saat pembelajaran fisika.
b. Siswa harus bisa memaksimalkan potensi diri, setelah mengetahui gaya belajar yang
dimiliki.
2. Kepada Guru
Guru dalam menyampaikan pelajaran atau materi hendaknya menggunakan model pembelajaran
yang tepat dan memperhatikan juga gaya belajar yang dimiliki siswa. Model pembelajaran
Guide Note Taking dan Student Team Achievement Division (STAD) dapat menjadi pilihan
model pembelajaran yang dapat digunakan di kelas. Hal ini dilakukan agar prestasi belajar
fisika siswa lebih meningkat dan lebih baik daripada sebelumnya.
3. Kepada Peneliti Lain
a. Untuk mengetahui gaya belajar siswa, dilakukan dengan memberikan angket gaya belajar
kepada siswa. Sebaiknya angket terdiri dari banyak poin pertanyaan sehingga peneliti
mendapatkan hasil sebenarnya tentang gaya belajar masing-masing siswa.
b. Dalam pembuatan kelompok pada saat penelitian, sebaiknya dipilih secara heterogen, agar
seluruh siswa bisa berperan serta aktif dalam kegiatan pembelajaran.
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